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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan bimbingan pra nikah yang
umumnya dilaksanakan setiap tahun oleh Kantor Urusan Agama masing-masing
daerah dalam hal ini khususnya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Wilangan yang merupakan salah satu penyelenggara bimbingan pra nikah di
Kabupaten Nganjuk terdapat berbagai perbedaan dengan KUA lainnya dalam
pelaksanaanya sehingga membuat peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam
terkait pelaksanaan program bimbingan pra nikah yang dilaksanakan di KUA
Kecamatan Wilangan jika ditinjau dari perspektif maslahah mursalah.

Rumusan masalah pada penelitian ini 1) Bagaimana pelaksanaan program
bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di KUA kecamatan wilangan 2)
Bagaimana program bimbingan pra nikah dalam perspektif maslahah mursalah

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif (descriptive research).
Teknik pengumpulan data dari penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik
analisis data yang melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan
verifikasi pihak lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan program
bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Wilangan belum
bisa dilaksanakan secara optimal sebab hanya bisa dilakukan sekali dalam satu
tahun karena tidak memenuhi ketentuan batas minimum pelaksanaan
dilakukannya program bimbingan pra nikah jika ada 15 pasangan calon pengantin,
terdapat kendala dimana program bimbingan pra nikah belum dijadikan
persyaratan wajib sehingga kurang di prioritaskan oleh pasangan calon pengantin.
2) Ditinjau dari maslahah mursalah pelaksanaan bimbingan pra nikah memberikan
kemanfaatan bagi masyarakat sehingga mampu saling mengerti dan
menyelesaikan masalah atau perselisihan dalam rumah tangga dengan baik.
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This research is motivated by the implementation of pre-marital guidance
which is generally carried out every year by the Office of Religious Affairs in
each region, in this case especially the Office of Religious Affairs (KUA) of
Wilangan District, which is one of the organizers of pre-marital guidance in
Nganjuk Regency, there are various differences with the Office of Religious
Affairs. Other religions in its implementation have made researchers interested in
knowing more about the implementation of the pre-marital guidance program
carried out at the Wilangan District Religious Affairs Office when viewed from
the perspective of maslahah mursalah.

Formulation of the problem in this research 1) How is the implementation
of the pre-marriage guidance program for prospective brides and grooms at the
Wilangan District Religious Affairs Office 2) How is the pre-marriage guidance
program in the perspective of maslahah mursalah

The research method used in this research is a qualitative research method
with a descriptive research type(descriptive research). Data collection techniques
from this study were in the form of observation, interviews, and documentation.
For data analysis techniques, this research uses data analysis techniques which go
through three stages, namely data reduction, data presentation and verification of
other parties.

The results of this study indicate that 1) the implementation of the pre-
marital guidance program for prospective brides and grooms at the Religious
Affairs Office of Wilangan District cannot be implemented optimally because it
can only be carried out once a year because it does not meet the minimum limit
requirements for carrying out a pre-marital guidance program if there are 15
couples prospective brides, there are obstacles where the pre-marital guidance
program has not been made a mandatory requirement so that it is not prioritized
by the prospective bride and groom. 2) In terms of maslahah mursalah, the
implementation of pre-marital guidance provides benefits for the community so
that they are able to understand each other and resolve problems or disputes in the
household properly.
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